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Abstract

The purpose of this study was to see the extent to which elementary school teachers were able to make pre-learning
questions using the RADEC model. The method used is Survey. The research participants were elementary school
teachers in the Purwakarta Regency and surrounding areas with a total of 32 people. Research data obtained
online using a questionnaire through the media google form. Analysis of the ability of elementary school teachers in
making pre-learning questions using the RADEC model is divided into 4 indicators, namely (1) teacher knowledge
about pre-learning questions in the RADEC model, (2) teacher knowledge about developing higher-order thinking
skills through pre-learning questions, (3) response teachers in making pre-learning questions, (4) constraints in
making pre-learning questions. Based on the average percentage of each indicator shows a high percentage. The
conclusion of this study is that the teacher is not only tasked with delivering material but must be able to develop all
the potential that exists in students. As part of the RADEC model, one of the efforts made is to create pre-learning
questions.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauhmana kemampuan guru sekolah dasar dalam
membuat pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model RADEC. Metode yang digunakan
adalah Survey. Partisipan penelitian adalah guru sekolah dasar yang ada di wilayah Kabupaten
Purwakarta dan sekitarnya dengan jumlah 32 orang. Data penelitian diperoleh secara online
menggunakan angket melalui media google form. Analisis kemampuan guru sekolah dasar dalam
membuat pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model RADEC terbagi menjadi 4 indikator
yaitu dengan (1) pengetahuan guru tentang pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC, (2)
pengetahuan guru tentang pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pertanyaan
prapembelajaran, (3) respon guru dalam membuat pertanyaan prapembelajaran, (4) kendala
pembuatan pertanyaan prapembelajaran. Berdasarkan rata-rata porsentasi tiap indikator menunjukan
porsentasi yang tinggi Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru bukan hanya bertugas
sebagai penyampaikan materi saja melainkan harus mampu mengembangkan segala potensi yang ada
pada diri siswa. Sebagai bagian dari model RADEC, Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
membuat pertanyaan prapembelajaran.

Kata Kunci: pertanyaan; prapembelajaran; sekolah dasar; radec
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Pendahuluan

Abad ke-21 merupakan era persaingan global yang ditandai dengan kemajuan sains
dan teknologi. Peningkatan kemampuan dan pemahaman terhadap sains dan teknologi
merupakan kunci kemajuan suatu bangsa (Suryaningsih & Nurlita, 2021). Sampai saat ini,
peran sains dan teknologi semakin dirasakan manfaatnya. Ilmu pengetahuan sangatlah
penting bagi kehidupan manusia (Andrian & Rusman, 2019). Pengetahuan dapat membantu
manusia dalam memecahkan persoalan hidup, serta beradaptasi dengan baik di
lingkungannya. Ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia diperoleh dari proses pendidikan
(Wulandari et al., 2022);(Musa et al., 2017).

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai pelantara untuk mengembangkan
kemampuan saja, melainkan juga untuk menumbuhkan segala potensial yang ada pada diri
manusia itu sendiri (Wardani et al., 2021);(Jaya & Kelana, 2022). Upaya peningkatan mutu
pendidikan pun menjadi tanggungjawab semua pihak, tidak terkecuali guru. Guru merupakan
orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas dan
berdaya bersaing. Guru harus memiliki kemampuan yang baik dalam merancang
pembelajaran (Kelana et al., 2021). Hal ini untuk mempermudah siswa dalam memahami
setiap materi yang diajarkan sehingga kualitas pembelajaran pun akan meningkat. Kenyataan
dilapangan, kemampuan guru dalam merancang pembelajaran masih rendah (Niarsa, 2013).
Hal ini berdampak pada prestasi yang dicapai siswa (Surani & Mifthahudin, 2018). Sebagai
upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat dan
efektif untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran RADEC.

Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan siswa sesuai dengan situasi dan kondisi yang muncul di abad 21 (Pratama et al.,
2020). Model pembelajaran ini terdiri dari langkah Read, Answer, Discuss, Explain, Create.
Pengimplementasian model pembelajaran RADEC menuntut guru memiliki keterampilan
yang baik dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran (Sukardi et al., 2021).
Hal ini adalah bentuk aplikasi dari tahapan read (R) dalam model ini. Pertanyaan
prapembelajaran dibuat untuk melatih siswa mengetahui bagian esensial dari suatu materi
yang harus dikuasainya (Muslim et al., 2021). Kegiatan ini juga biasanya bersifat umum dan
tidak berkaitan langsung dengan materi yang akan dibahas dalam kegiatan inti pembelajaran
(Lestari et al., 2021). Konsep utama dari pemberian pertanyaan prapembelajaran adalah
sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa (Pohan et al., 2021). Siswa
dilatih membaca buku sumber dan sumber informasi lain yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari di kelas. Pendukung kegiatan ini yaitu sumber belajar berupa buku teks
atau elektronik selanjutnya siswa diberi pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran. Pertanyaan
yang menjawab merupakan aspek kognitif esensial yang harus dikuasai peserta setelah
menyelesaikan suatu topik tertentu. Pertanyaan dari low order thinking (LOT) ke high order
thinking (HOT) (Rahman et al., 2020). Siswa dibiasakan untuk menggali informasi dari
berbagai sumber yang mereka temukan secara mandiri, meningkatkan minat baca dan
membantu guru dalam mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa yang berbeda-beda
(Sopandi, 2019).

Penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran RADEC menunjukan hasil yang
baik. Pratama et al. (2020);Tulljanah & Amini (2021) menyatakan bahwa model RADEC
menjadi alternatif dalam dalam meningkatkan Aigher order thinking skill. Selain itu, penerapan
model RADEC guru berpendapat bahwa langkah-langkah dalam model RADEC mudah
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diingat, dipahami dan melatih keterampilan abad 21 (Sopandi, 2019);(Lestari et al., 2021).
Dari beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti tentang pertanyaan
prapembelajaran dalam model RADEC. Padahal jika dianalisis, pertanyaan prapembelajaran
menjadi motor penggerak utama dalam model RADEC tersebut (Rohmawatiningsih et al.,
2021). Pertanyaan pra pembelajaran diberikan ke siswa sebelum pembelajaran tatap muka di
kelas. Menurut Eskenazi & Folk (2015) secara garis besar terdapat dua aspek penting dalam
membaca yaitu keterampilan mekanis (Mechanical Skill) dan keterampilan pemahaman
(Comprehension Skill). Untuk itu, kemampuan guru sekolah dasar dalam membuat pertanyaan
pra pembelajaran menggunakan model RADEC dapat diteliti dan ditindak lanjut dalam
bentuk kajian ilmiah supaya diperoleh data yang valid, realiabel dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini untuk memberikan pandangan lain berkaitan
dengan pengimplementasian model pembelajaran radec di lapangan. Berdasarkan penjelasan
yang dipaparkan di atas maka penelitian ini memfokuskan kajian tentang kemampuan guru
sekolah dasar dalam membuat pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model RADEC.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap kemampuan guru sekolah dasar dalam
membuat pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model RADEC.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah menggunakan survey dengan mendeskripsikan secara
kuantitatif berkenaan dengan kecenderungan perilaku dari suatu populasi dengan meneliti
sampel populasi tersebut (Creswell, 2014). Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah berkaitan dengan kemampuan guru sekolah dasar dalam membuat pertanyaan
prapembelajaran menggunakan model RADEC. Adapun jumlah responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah guru sekolah dasar yang mengikuti Workshop model
pembelajaran RADEC di Kab. Purwakarta dengan jumlah 32 orang. Data penelitian
didapatkan melalui google form yang disebar kepada sampel tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tentang kemampuan
guru sekolah dasar dalam membuat pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model
RADEC. Angket yang digunakan terbagi menjadi 4 indikator yaitu dengan (1) pengetahuan
guru tentang pertanyaan pra pembelajaran dalam model RADEC (pernyataan nomer 1-8), (2)
pengetahuan guru tentang pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
pertanyaan pra pembelajaran (pernyataan nomer 9-12), (3) respon guru dalam membuat
pertanyaan pra pembelajaran (pernyataan nomer 13-16), (4) kendala pembuatan pertanyaan
pra pembelajaran (pernyataan nomer 17-20). Angket yang digunakan berjumlah 20
pernyataan dengan menggunakan skala likert (sangat sering, sering, kadang-kadang, pernah,
tidak pernah).

Pengolahan data menggunakan bantuan google form melalui deskripsi data berdasarkan
pernyataan yang dijawab oleh responden.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Agustin et al.,
2020):
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Pengumpulan Pembuatan Kajian Analisis
Data melalui Instrumen Literatur ) Kebutuha
Google Form Penelitian/ n
Pembuatan
Google Form l
Pembuata <«— | Interpretasi Analisis
n Laporan P <+ Data
Form
Gambar 1. Tahapan Penelitian
Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian diuraikan menjadi menjadi 4 indikator yaitu dengan (1) pengetahuan
guru tentang pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC (pernyataan nomer 1-8), (2)
pengetahuan guru tentang pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
pertanyaan prapembelajaran (pernyataan nomer 9-12), (3) respon guru dalam membuat
pertanyaan prapembelajaran (pernyataan nomer 13-16), (4) kendala pembuatan pertanyaan
prapembelajaran (pernyataan nomer 17-20). Hasil penelitian pada indikator pengetahuan guru
tentang pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC menunjukkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 1. Indikator Pengetahuan Guru Tentang Pertanyaan
Prapembelajaran Dalam Model RADEC

Sangat Setuiu Tidak $I‘ai1(11§211(t
No Pernyataan Setuju (S)J Setuju Setuju
(SS) (TS) (STS)

Dalam melaksanakan model RADEC

1  tidak diperlukan pertanyaan-pertanyaan 6,7%  6,7%  33,3%  53,3%
prapembelajaran.

Pertanyaan prapembelajaran diberikan

2 kepada siswa ketika pembelajaran sedang 6,7% 20% 40% 33,3%
dilaksanakan.

3 Pertanyaan prapembelajaran sebaiknya 40% 40% 13.3% 6.7%
berupa esay. ? 0 70 0
Minat baca pada siswa dapat ditingkatkan

4 melalui pertanyaan prapembelajaran. 60% 40% 0% 0%

Pertanyaan prapembelajaran dapat
5 dijadikan alat untuk mengidentifikasi 60%
tingkat kesulitan belajar siswa.
Jawaban siswa berkaitan pertanyaan
6  prapembelajaran tidak perlu ditilai oleh

guru.
Kegiatan menggali informasi melalui

33,3%  6,7% 0%

13,3%  20%  46,7%  20%

7  pertanyaan prapembelajaran dilakukan 46,7% 46,7%  6,6% 0%
secara mandiri oleh siswa.
3 Jawaban dari pertanyaan prapembelajaran 333% 467% 13.3%  6.7%

tidak harus mencangkup aspek kognitif
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. Sangat
Sangat . Tidak .
. Setuju . Tidak
No Pernyataan Setuju Setuju .
(SS) (S) (TS) Setuju
(STS)

yang dikuasai siswa.

Pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC merupakan pertanyaan yang
diberikan guru sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini untuk mempersiapkan siswa
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil angket pada tabel 1.
indikator pengetahuan guru tentang pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC
sudah cukup tinggi. Guru sudah memahami kegunaan pertanyaan-pertanyaan
prapembelajaran dan memperoleh porsentasi yang tinggi dari tiap pernyataannya. Melalui
pertanyaan prapembelajaran siswa dilatih untuk menjawaban sendiri pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan. Sukmawati et al. (2021) menyatakan bahwa melalui model RADEC
khususnya dalam pemberian pertanyaan prapembelajaran salah satunya dapat menumbuhkan
karakter kemandirian dalam belajar. Teori konstruktivisme yang dijelaskan oleh Vygotsky
(dalam Smagorinsky, 2018) menyatakan bahwa pada zona of proximal development peran
dari guru adalah sebagai mediator untuk mendorong dan menjembatani siswa dalam upaya
membangun pengetahuannya. Guru pun sudah memahami bahwa prapembelajaran tidak
perlu ditilai dan dapat dijadikan alat untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan belajar siswa
(Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Selain itu, siswa juga dilatih keterampilan sosialnya. Jika
mereka tidak mampu menyelesaikan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui
sumber bacaaan, mereka pun bisa menanyakan kepada temannya (tutor sebaya) atau
dijelaskan oleh guru melalui pembelajaran di dalam kelas (Andini & Fitria, 2021). Hal ini
akan melatihan siswa untuk interaksi sosial yang dimulai proses pencanderaan hingga tukar
menukar informasi dan pengetahuan. Dengan demikian dapat membantu guru dalam
memfokuskan materi yang dianggap sulit oleh siswa.

Hasil penelitian pada indikator pengetahuan guru tentang pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi melalui pertanyaan prapembelajaran menunjukkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 2. Indikator Pengetahuan Guru Tentang Pengembangan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Melalui Pertanyaan Prapembelajaran

. Sangat
Sangat gy Lidak gy
No Pernyataan Setuju Setuju .
SS) (S) (TS) Setuju
(STS)

Pertanyaan prapembelajaran yang dibuat

9 hendaknya dapat mengukur kemampuan 60%  33,3% 6,7% 0%
berpikir tingkat tinggi siswa.
Kemampuan siswa dalam memunculkan

10 ide baru tidak dapat dilatih dengan 13,3% 6,7%  53,3% 26,7%
pertanyaan prapembelajaran.
Salah  satu  contoh  pengembangan
keterampilan berpikir kritis menggunakan

11 pertanyaan prapembelajaran adalah siswa 40%  53,3% 0% 6,7%
mampu membuat kesimpulan dengan baik
dan tepat.



1176 Kelana-1, Sopandi-2, Firdaus-3, Maulana-4, Fasha-5, Fiteriani-6, Analisis Kemampuan Guru...

. Sangat
Sangat  gopy DAk ngk
No Pernyataan Setuju Setuju .
(SS) S) (TS) Setuju
(STS)

Melalui pertanyaan prapembelajaran,
12 siswa dilatth untuk menghasilkan 53,3% 46,7% 0% 0%
sejumlah ide dan gagasan.

Berdasarkan hasil angket pada tabel 2. indikator pengetahuan guru tentang
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pertanyaan prapembelajaran
secara keseluruhan memiliki porsentasi yang cukup tinggi. Sebagaian besar guru sudah
memahami pentingnya pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pertanyaan
prapembelajaran (Suparni, 2020). Dalam pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
ini memang bukan pekerjaan yang mudah. Beberapa penelitian meunjukan bahwa siswa di
Indonesia pada umumnya belum terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Firdaus et al., 2020);(Kelana et al., 2022). Namun
ini bukan sesuatu yang mustahil dilakukan dan harus dibiasakan.

Hasil penelitian pada respon guru dalam membuat pertanyaan pra pembelajaran
menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Respon Guru Dalam Membuat Pertanyaan Prapembelajaran

. Sangat
Sangat  gopy  Ddakngk
No Pernyataan Setuju Setuju .
(SS) (S) (TS) Setuju
(STS)

Saya lebih mudah mengajarkan siswa

13 tanpa pertanyaan prapembelajaran. 0% 0% 73,3%  26,7%
Saya tidak tertarik dalam membuat o 0 o o

14 pertanyaan prapembelajaran. 0% 0% 73,3%  26,7%
Saya merasa kesulitan dalam membuat o 0 o o

15 pertanyaan prapembelajaran. 0% 20% 60% 20%
Jika saya menemukan kesulitan dalam

16 membuat pertanyaan prapembelajaran, 53.3%  46,7% 0% 0%

saya akan mencari tahu dari berbagai
sumber terkait.

Guru bukan hanya bertugas sebagai penyampai materi saja melainkan harus mampu
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri siswa. Pengembangan potensi pada anak
bukan sesuatu yang instan, butuh komitmen yang kuat dan latihan secara terus menerus
(Akbar, 2021). Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan pemberian pertanyaan
prapembelajaran. Pertanyaan prapembelajaran tidak hanya terfokus pada jawaban siswa yang
sederhana, melainkan harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Nofrion & Wijayanto, 2018).

Pada tabel 3. indikator respon guru dalam membuat pertanyaan prapembelajaran
menunjukan rata-rata porsentasi yang tinggi. Sebagian besar guru berpendapat bahwa mereka
tidak mengalami kesulitan dalam mengajarkan siswa dengan pertanyaan prapembelajaran.
Langkah dalam model RADEC berbeda dengan model-model pada umumnya, dimana sering
kali langkah pembelajarannya tidak menggambarkan nama modelnya. Penamaan model
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RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) disesuaikan dengan langkah-langkahnya, hal
ini mempermudah guru dalam mengingat dan mengimplementasikannya. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Sopandi, 2019);(Pohan et al., 2021) menerangkan bahwa langkah-
langkah dalam model RADEC yang dilaksanakan oleh guru itu mudah diingat dan dipahami.
Sehingga penerapannya di lapangan bisa lebih dioptimalkan.

Hasil penelitian pada respon kendala pembuatan pertanyaan prapembelajaran
menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Indikator Respon Kendala Pembuatan Pertanyaan Prapembelajaran

. Sangat
Sangat g iy idak gk
No Pernyataan Setuju Setuju .
SS) (S) (TS) Setuju
(STS)
17 Sayakurang memahami kegunaan dari 0% 6,7%  73,3% 20%

pertanyaan prapembelajaran.

Saya merasa bingung dalam pemilihan
18 materi yang akan dikembangkan dalam 0% 6,7%  73,3% 20%

pertanyaan prapembelajaran.

Ketika harus membuat pertanyaan
19 prapembelajaran melalui media online 0% 13,3% 53,4% 33,3%
seperti google form saya tidak bisa
Saya merasa kesulitan dalam memperoleh
informasi seputar pembuatan pembuatan
pertanyaan prapembelajaran baik dari
internet, buku atau sumber lainnya.

20 0% 6,6%  66,7% 26,7

Hasil penelitian pada tabel 4. indikator respon kendala pembuatan pertanyaan
prapembelajaran juga menunjukan porsentasi yang tinggi. Rata-rata guru memahami
kegunaan dari pertanyaan prapembelajaran dan mampu memilih materi yang akan
dikembangkan. Selain itu, sebagian besar guru sudah melek akan teknologi. Guru mampu
menggunakan media online untuk memperoleh informasi seputar pembuatan pembuatan
pertanyaan prapembelajaran. Astini (2020) menjelaskan bahwa guru di tingkat sekolah dasar
adalah ujung tombak pelaksanaan pembelajaran di kelas. Untuk itu guru dituntut untuk
mampu menggunakan dan memanfaatkan TIK untuk menunjang proses pembelajarannya
(Sidik et al., 2020). Banyak keterampilan yang wajib diketahui dan dikuasai oleh guru, baik
sesuai tuntutan kurikulum ataupun dari segi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran (Nofrion & Wijayanto, 2018). Dengan demikian, proses upaya peningkatan
profesionalitas guru melalui penggunaan berbagai model/pendekatan/strategi/metode
pembelajaran bisa terus dilaksanakan, tidak terkecuali penggunaan pertanyaan
prapembelajaran dalam model RADEC.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru sekolah dasar dalam membuat
pertanyaan pra pembelajaran menggunakan model RADEC terbagi menjadi 4 indikator yaitu
dengan (1) pengetahuan guru tentang pertanyaan prapembelajaran dalam model RADEC, (2)
pengetahuan guru tentang pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
pertanyaan prapembelajaran, (3) respon guru dalam membuat pertanyaan prapembelajaran,
(4) kendala pembuatan pertanyaan prapembelajaran. Berdasarkan rata-rata tiap indikator
menunjukan porsentasi yang tinggi. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan model RADEC
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yang mempermudah guru dalam mengingat dan mengimplementasikannya. Guru bukan
hanya bertugas sebagai penyampaikan materi saja melainkan harus mampu mengembangkan
segala potensi yang ada pada diri siswa. Sebagai bagian dari model RADEC, Salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan membuat pertanyaan prapembelajaran.
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